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Abstrak 
Integrasiiidipahami sebagai modeliipenyatuan antara nilaiiikeilmuan dan 
spiritualitas sertaibhal lainnya sehinggaibmemiliki keterikatan yangibutuh 
serta menghindari pemisahaniidalam suatu disipliniiilmu. 
Dalamiiperkembangannya, wacana integrasi keilmuaniiyang 
dikembangkan di UINitampaknya masih beradaipada tataran normatif-
filosofis daniibelum menyentuh keiiwilayah-wilayahiiempirik-
implementatif. Universitas IslamiNegeri Sumatera Utaraimerupakan salah 
satuiUniversitas yang telah mentransformasikan diriidari Institut 
keiUniversitas. Dan mengembangkaniilmu bukan sekedar ilmu 
keislamaniisaja (Islamic Studies) tetapi jugaiiilmu pengetahuaniiumum 
(GeneraliScience). Serta tidakiiterbatas dari tujuan  
memperolehibpengetahuan, tetapi bertujuan jugaiiuntuk 
pengembanganiiperadaban. Wahdah Al-‘Ulumiidiaplikasikan ke dalam 
budayaiiakademik UIN SumateraiiUtara. Paradigma WahdahiiAl-‘Ulum 
dengan pendekatan Transdisiplineriidapat menyelesaikan 
persoalaniipraktis dan akaniidapat mendinamisir EraiDisrupsi melalui 
rekayasaimetodologi, ilmu dasar, teknik, daniajaran Islam yang 
pekaiterhadap persoalan manusiaiyang kompleks. 
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Integration is understood as a model of unification between scientific 
values and spirituality and other things so that it has the necessary 
attachments and avoids separation within a scientific discipline. In its 
development, the discourse of scientific integration developed at UIN 
seems to still be at the normative-philosophical level and has not touched 
the empirical-implementative areas. The State Islamic University of North 
Sumatra is one of the universities that has transformed itself from an 
Institute to a University. And developing knowledge is not only Islamic 
science but also general science. And it is not limited to the purpose of 
acquiring knowledge, but also for the development of civilization. Wahdah 
Al-'Ulum is applied to the academic culture of UIN North Sumatra. The 
Wahdah Al-'Ulum paradigm with a Transdisciplinary approach can solve 
practical problems and will be able to face the Era of Disruption through 
engineering methodologies, basic science, techniques, and Islamic 
teachings that are sensitive to complex human problems. 









Pendidikaniiadalah suatu prosesiipenyiapan generasi mudaiiuntuk menjalankan 
kehidupan danimemenuhi tujuan hidupnyaisecara lebih efektifidan.1  Peranipendidikan 
di sini akaniterlihat sebagai upayaipenyelarasan antara keilmuaniakademik daninilai - 
nilaiiikemasyarakatan. Konsekuensi logisiidari hal ini yaitu denganiiadanya integrasi 
antara nilaiidan konsepipemikiran.  Integrasi dipahamiisebagai model penyatuaniantara 
nilai keilmuaniidan spiritualitas serta haliilainnya sehinggaiimemiliki keterikataniiyang 
utuh serta menghindariiipemisahan dalam suatuiidisiplin ilmu. Sikap daniikonsep ini 
harus dikembangkaniisebagai reaksi dariiiperkembangan ilmu Baratiiyang cenderung 
mengarah padaiipemisahan antara keilmuaniidan sistem nilaiiiyang ada. Pemikiran 
modernisasi, spesialisasi, daniisekularisasi telah mencerabutiitujuan pendidikan yang 
telah dipaparkanidi atas. Karenaiitu, perlu adanya integrasiiatau penggabunganidalam 
bidang akademikidengan nilai - nilaiikemasyarakatan danikeagamaan.   
Integrasiikeilmuan (ilmu umumidan ilmuiagama), berkaitan tentangiilmu umum 
dan ilmuiagama, dimana dalamikehidupan sehari - hariisering kali istilahipengetahuan 
umum daniipengetahuan agama memusingkanikepala. Dari istilahiitu lahir pulaiistilah 
lain, yaitu masalahiidunia masalah agama, sekolahiiumum dan sekolahiiagama, guru 
umum daniiguru agama, kurikulumiumum dan kurikulumiagama, ilmu umumidan ilmu 
agama. Walaupunidemikian persoalan dikhotomiiini akan terselesaikanisecara otomatis 
dengan memahamiimakna pengetahuan. 2 
Wacanaiiintegrasi keilmuan yangiidikembangkan di UniversitasiiIslam Negeri 
Sumatera Utaraitampaknya masih beradaipada tataran normatif - filosofis daniibelum 
menyentuh keiiwilayah - wilayahiiempirik - implementatif. Salahisatu yang terabaikan 
dalam integrasiiikeilmuan ini adalahiimenerjemahkannya ke dalamiikurikulum dan 
pembelajaran, karenaiibagaimanapun kurikulum daniipembelajaran merupakaniibagian 
penting dalamiikonteks mengimplementasikaniiwacana integrasiiikeilmuan, sehingga 
tidak hanyaiberdiri pada posisiinormatif - filosofis, tetapi jugaiharus masuk keidalam 
kurikulum danipembelajaran secaraisistematik. 3 
 
1 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi Modernisasi Menuju Milennium Baru (Jakarta: 
PT. Logos Wacana Ilmu, 2000), h. 3. 
2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda karya Offset, 2013), h. 8. 
3 Nurlena Rifai, "Integrasi Keilmuan dalam Pengembangan Kurikulum di UIN se-Indonesia: 
Evaluasi Penerapan Integrasi Keilmuan UIN dalam Kurikulum dan Proses Pembelajaran", dalam 
Tarbiyah, vol. 1, no. 1 (2014). 




UniversitasiiIslam Negeri SumaterainUtara merupakan salah satuinUniversitas 
yang telahimentransformasikan diri dariiInstitut ke Universitas. Danimengembangkan 
ilmu bukanisekedar ilmu keislamanisaja (Islamic Studies) tetapiijuga ilmuipengetahuan 
umum (GeneraliScience). Serta tidakinterbatas dari tujuan  memperolehinpengetahuan, 
tetapi bertujuanijuga untuk pengembanganiperadaban. Perumusan iniijuga didasarkan 
pada arahaniiKementerian Agama RepublikiIndonesia mengenai pedomanipelaksanaan 
integrasi keilmuanipada perguruan tinggiikeagamaan Islam diiIndonesia (PutraiDaulay, 
2018)erta tidakiiterbatas dari tujuan  memperolehinpengetahuan, tetapi bertujuanijuga 
untuk pengembanganiiperadaban. Oleh karenaiitu, UIN Sumatera Utaraimerumuskan 
dan menetapkanipelaksanaan integrasi keilmuanidengan bentuk WahdahiAl-‘Ulum. 
Perumusan iniinjuga didasarkan padaiiarahan Kementerian AgamaiiRepublik 
Indonesia mengenaiiipedoman pelaksanaan integrasiiikeilmuan pada perguruaniitinggi 
keagamaan Islamiidi Indonesia.4 Wahdah  Al-‘Uluminyang dimaksud adalahinvisi, 
konsepsi, daninparadigma keilmuan yangiiwalaupun dikembangkaniisejumlah bidang 
ilmu dalam bentukidepartemen atau fakultas, programiistudi, dan mataiikuliah. Serta 
memiliki kaitanibkesatuan sebagai ilmuibyang diyakini pemberianibTuhan. Oleh 
karenanyaimontologi, epistemologi, danimaksiologinya dipersembahkanimsebagai 
penagabdian kepadaiiTuhan dan didedikasikaniibagi pengembangan peradabaniidan 
kesejahteraan umatimanusia. 
Demikianlah transformasiiiInstitusi Pendidikan Tinggi Islamiini pada umumnya 
tentu dimaksudkaniiuntuk lebih mendorongiikemajuan dan peningkataniipenguasaan 
umat Islam terhadapisains dan teknologi, diisamping penguasaan terhadapiilmu - ilmu 
agama. Melaluiiitransformasi ini, diharapkaniiintegrasi ilmu umumiidan ilmu agama, 
tidak hanyaiisecara konsep akaniitetapi juga dalam penerapannyaidapat dibangun dan 
dikembangkan sesuaiikebutuhan dan tantanganizaman. 
 
Paradigma Dikotomi Keilmuan 
Paradigmaiikeilmuan memilik keterkaitaniidengan persoalan apa yanginingin 
diketahui, cara seseorangiimemperoleh pengetahuan, daniikegunaan nilaiiipengetahuan 
tersebut bagiiimanusia. Paradigma Islamiiadalah menjadikan Al-Qur’aniisebagai cara 
pandang umatiIslam dalam melihatirealitas. Menurutnya, Al-Qur’anisebagai paradigma 
 
4 Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 2498 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi 
Integrasi Ilmu di Perguruan Tinggi Keagaamaan Islam. 




Islam, berartiinsuatu konstruksi pengetahuaninyang memungkinkan kitainmemahami 
realitas sebagaimanainAl-Qur’an memahaminya.5 Denganiidemikian, dapatiidipahami 
bahwa padaidasarnya paradigma mempunyaiiiarti cara pandang yangiberkaitan dengan 
aspekiontologi, epistimologi daniaksiologi.6 
 
Integrasi Ilmu 
Prosesiintegrasi keilmuan merupakanisebuah proses panjang, yangiimana proses 
tersebut dilatarbelakangiiikekecewaan para intelektualiIslam terkait dikotomiikeilmuan 
yang menjadikaniiumat Islam semakin terbelakangidi jajaran umat diidunia. Islamisasi 
ilmu pengetahuaniiselalu mengambil semangatiikembali kepadaiiAl-Qur’an daniiHadis 
dengan meletakkannyaiisebagai sumber ilmuiipengetahuan. Ada duaiipenafsiran terkait 
dengan peletakaniiAl-Qur’an sebagaiiisumber ilmu pengetahuan, diantaranyaiissebagai 
berikut : 7 
1. Pertama, meletakaninAl-Qur’an sebagai konsepindasar (atauininspirasi) yang 
kemudian dikembangkanimelalui berbagai risetiiilmiah. Untuk bagannyaikurang 











Bagan TafsiraniPertama IslamisasiiIlmu 
 
 
5 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1998), h. 327. 
6 Saefuddin et al. Desekularisasi Pemikiran: Landasan Islamisasi (Bandung: Mizan, 1998), h. 
31. 
7 Zainal AbidiniBagir, et al. Integrasi Ilmuidan Agama: Interpretasi daniAksi (Bandung: Mizan, 











Dalam posisinyaiisebagai objek kajianikeilmuan, rumpun ilmu - ilmuiikeislaman 
hanyalah menjadiibagian kecil dariikegiatan keilmuan secaraiumum.  
2. Keduainmeletakkan Al-Qur’an (ayat-ayatinqauliyyah) daninalam (ayat-ayat 
kauniyyah) menjadiiidua sumber yang setaraiibagi bangunan ilmuiipengetahuan. 









Bagan TafsiraniKedua IslamisasiiIlmu 
 
Salahiisatu pemikiran yangiibiasa diajukan untukiimendukung islamisasiiiilmu 
pengetahuan adalahiibahwa kebenaran wahyuiibersifat mutlak, sedangkaniikebenaran 
rasio bersifatirelatif sehingga rasioiharus tunduk padaiwahyu. Pernyataan iniimerupakan 
pertanyaan yangibproblematic, karenaibfaktanya, Al-Qur’anibtidak pernahibberbicara 
dengan dan atasinama dirinyaisendiri, suara Al-Qur’aniselalu sesuai denganisuara orang 
yangimembacanya, bergantungipada ideologi yangimenjadi standipoint seorangireader 
 
Integrasi Keilmuan di Indonesia 
Secaraiihistoris, wacana daniigerakan untuk mengintegrasikaniiilmu-ilmu agama 
dan umumiipada lembaga pendidikaniIslam di Indonesiaimerupakan tahapan yangiitak 
terpisahkanindari arus modernisasi pendidikanibIslam, khususnyainmadrasah, yang 
menguat padaidekade 1970-an, tepatnyaisemenjak keluarnya SuratiKeputusan Bersama 
(SKB) tigaiimenteri pada tahun 1975 yangiiberakibat pada semakiniiterintegrasinya 







IlmuiEksakta IlmuiHumaniora IlmuiSosial 




memasuki eraiibaru yakni era kesetaraaniidan kesederajatan antaraiimadrasah dengan 











Bagan Kesetaraanidan Kesederajatan LembagaiPendidikan diiIndonesia 
 
Keterangan: 
  : Garisimelanjutkan 
  : Garisipindah 
 
SKBiiTiga Menteri iniiiberusaha untuk menghilangkaniidikotomi yang terasa 
selamaiiini. Dalamiperkembangannya, lembaga - lembagaiipendidikan Islam daniumum 
semakininterintegrasi yang diperkokohindengan keluarnya Undang-UndanginSistem 
Pendidikan NasionaliNo. 2 Tahuni1989 dan No. 20 Tahuni2003 (Haidar PutraiDaulay, 
2018).  Upayaiimewujudkan integrasi keilmuaniidi lingkungan PerguruaniTinggi Islam 
dalam kenyataannyaiiantara lain dihadapkaniipada adanya kompartementalisasiiiyang 
cukup parahidalam bentuk fakultasidan jurusan sejak awalimenjadi mahasiswa. Akibat 
kompartementalisasiiiini, menurut AzyumardiiiAzra, mahasiswa cenderungimempunyai 
pemahaman yangiiterpilah-pilah tentangiiIslam. Untuk penguasaaniiyang komprehensif 
dan integraliterhadap Islam, seyogyanyaitidak ada pembagianikefakultasan danijurusan 
setidak-tidaknyaidalam 2 tahun pertamaipada program strataisatu (S1). Dalam masaiini, 
 
8 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan & Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia 














mahasiswa diberikaninmata kuliah umumiiyang sama, pembidanganiidan penjurusan 
dilakukan setelahiitu. 9 
Denganiidemikian, integrasi ilmuiiagama dan ilmu umumiimeniscayakan kajian 
dan pemikiraniisecara filosofis denganiimelibatkan berbagai pendekataniidan metode 
keilmuan. Integrasiidilakukan dengan mengislamkaniiilmu pengetahuan di satuisisi dan 
pengilmuan Islamiidi sisi lain. Modeliiintegrasi yang ditawarkaniiM. Amin Abdullah 







Gambarindi atas mengilustrasikan hubunganiijaring laba-laba yanginbercorak 
teoantroposentris-integralistik. Tergambariibahwa jarak pandang atauihorizon keilmuan 
integralistik begituiiluas, sekaligus terampilindalam perikehidupan sektoriitradisional 
maupun modernikarena dikuasainya salahisatu ilmu dasar daniketerampilan yangidapat 
menopangiikehidupan di eraiiinformasi-globalisasi. Diiisamping itu, tergambariisosok 
manusiaiiberagama (Islam) yangiiterampil dalam menanganiiidan menganalisisiiisu-isu 
yang menyentuhinproblem kemanusiaan daninkeagamaan di eraiimodern daniipasca 
modern denganiidikuasainya berbagai pendekataniibaru yang diberikanioleh ilmu-ilmu 
alam (naturaliiscience), ilmu-ilmuiisosial (social science) daniihumaniora (humanities) 
kontemporer. Diiiatas segalanya, dalamisetiap langkah yangiditempuh, selaluidibarengi 
 
9 Azra, Azyumardi, PendidikaniIslam; Tradisi ModernisasiiMenuju MilenniumiBaru, (Jakarta, 
Logos WacanaiIlmu : 2000), h. 168. 




landasan etika-moralikeagamaan objektif danikokoh, karena keberadaaniAl-Qur’an dan 
Hadis yangindimaknai secara baru (hermeneutics) selaluinmenjadi landasaninpijak 
pandanganinhidup (weltanschauung) keagamaaniimanusia yang menyatuiidalam satu 
tarikan nafasinkeilmuan daniikeagamaan. Semua ituiidiabdikan untukiikesejahteraan 




Penelitianinini menggunakan jenisinpenelitian deskriptif denganinpendekatan 
kualitatif, yangiimana penelitian deskriptifiitidak dimaksudkan untukiimenguji hipotesis 
tertentu bermaksudiiuntuk memahami fenomenaiitentang apa yangiidialami oleh subjek 
penelitian misalnyaiiperilaku, persepsi, motivasi, tindakaniidan lain-lain secaraiiholistik 
dan denganicara mendeskripsikaniberbentuk kata maupunibahasa yang baikipada suatu 
konteks khususisecara alamiah sertaimemanfaatkan berbagai metodeialamiah. 11 
Denganibdemikian, penelitianibkualitatif merupakan “penelitianibnaturalistik” 
karena penelitiannyaidilakukan pada kondisiiyang alamiah (naturalisetting). Dalamihal 
ini penelitiiiberupaya menganalisis/mengkajiiitentang penerapan integrasiiiilmu di UIN 
Sumatera UtaraiiMedan. Dalam haliiini penliti melakukaniwawancra langsungiterhadap 
informan denganincara wawancara langsunginmelalui tatap mukaindengan menggali 
infromasi dariinbeberapa objek permasalahaninpenelitian yang sudahindikonsep oleh 
peneliti. Adapuniinforman pada penelitianiini adalah : 
1. Prof. DriSyafaruddin, M.Pd (WakiliRektor 1) 
2. Dr. Mhd. iSyahnan, MA (KetuaiLPM UINiSU) 
3. Drs. ParluhutaniSiregar, MA ( SeketarisiLP2M UIN SU) 
4. Dr. H. M. iJamil. MA (Dekan iSAINTEK UIN iSU) 




10 M. Amin Abdullah, IslamiciStudies di Perguruan Tinggi: PendekataniIntegratif-Interkonektif 
(Yogyakarta: PustakaiPelajar, 2006), h. 106. 
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 
h. 6. 





Hasil dan Pembahsan 
Integrasi imerupakan sebuah sistem iyang mengalami perubahan iatau 
pembaharuan satuiikesatuan yang utuhiidimana adanya suatuiiupaya penyatuan, proses 
pengubahan sikapimdan tingkah lakuimseseorang atau kelompokimdalam usaha 
mendewasakan manusiaiatau kelompok melaluiipendidikan atauipembelajaran, adapun 
penetapan integrasiiidi UIN SumateraiiUtara Medan merujukiipada proses, langkah – 
langkah, faktoripendukung dan faktoripenghamabta dapat dijelaskanisebgai berikut : 
1. Proses Penetapan Integrasi Ilmu 
Pada awalnyainintegrasi UIN Sumatera Utara Medan berkembang  dengan 
adanya perubahan visi- misi ke Islamic Socityiidengan kebijakan dariiipihak 
pimpinan menjadiintransdisipliner, agar paradigmainyang diusung akan 
berubahiimenjadi lebih kompleks. 12 Mengintegrasiipengetahuan agama dengan 
umum merupakaniitugas yang diamanatkan kepadaiipemimpin UIN 
SumateraiUtara ketika berubahistatus dariiinstitut menjadiiiUniversitas. Untuk 
menyahutiitugas ini, sejakiitahun 2014 lalu, pimpinaniUIN Sumatera Utaraiisudah 
menetapkan transdisiplineriisebagai pendekatan utamaiidalam proses 
integrasiiipengetahuan. Mengingat pendekatanitransdisipliner merupakaniproduk 
pemikiran sekuleriterasa masih adaikekurangan, karenaididalamnya 
tidakiditemukannya akar nilai-nilaiiIslam. 
Berdasarksn pandanganibini belakangan munculibgagasan 
untukiimerumuskan paradigma WahdahimAl-‘Ulum (berdasarkan prinsipibtauhid) 
denganibpendekatan transdisipliner sebagaiiciri khas UIN SumateraiUtara dari 
UIN/PTKINilainnya.Usaha - usaha ke arahiiperumusan konsep atauiparadigma 
pengetahuaniberorentasi pengetahuan intregatif sudahiibanyak dilakukan 
olehiipimpinan dan para doseniidi lembaga ini. Kegiatan-kegiatan, 
sepertiiisosialisasi, rapat, seminar, workshop, diskusiidan penerbitan buku 
sudahibberulangkali dilakukan PusatibStudi Transdisipliner (Pusditrans) UIN 
Sumatera Utaraipada tahun ini merupakaniibagian dari usahaiitersebut. 
Perluidimaklumi bahwa, proses integrasiiipengetahuan di UINiiSumatera Utara 
bukanlahisekedar upaya untuk memadukaniipengetahuan pada leveliiteori, tetapi 
 
12 MHD Syahnan, Ketua LPM, UIN - SU, wawancara di Medan, tanggal 09 Desember 2019. 




lebihiijauh dari ituimerupakan upaya untukiimenemukan pengetahuaniiteknis 
praktis sebagaiikontribusi lembaga untuk memberikan solusiiterhadap problema 
kehidupaniyang dihadapi banyakiorang.  
Proses integrasiiitu berangkat dariiAl-Qur’an danihadis, dan 
hakikatnyaiseluruh ilmu yangiimengajarkan kebaikan ituiadalah ilmu dariiAllah 
Swt. Berkaitaniintegrasi di UIN SumateraiiUtara, UIN SU sudahimemiliki puluhan 
prodiidan delapan fakultasiyang diproyeksikan akaniiterus berkembang. 
Prosesiintegrasi merujuk kapadaiapa yangiiada saat sekarangiiini dari apa yang 
akaniidikembangkan nantinya. Sepertiicontohnya yaitu fakultas Syariah 
daniiHukum, dimana syariahiiyang lebih identikikepada hukumiIslam secara 
murniiisedangkan fakultasihukum itu lebih mengarahihukum konvensional, pada 
dasarnya di dalamnyaintidak ada pembedaan antaraibilmu umum dan agamaiikalau 
kembali kepadailiteratur keagamaaniseperti Al-Qur’an danihadist.13 
2. Langkah penerapan konsep integrasi Ilmu 
Langkah – langkahinpenerapan konsep integrasiibilmu di 
UniversitasiiNegeri Sumatera UtaraiiMedan ditandai denganiivisi misi yang 
seringidisampaikan olehirektor, Pertama, internationalisai, integrasiiidan 
digitalisasi, apaiiapa yang harusiidipersiapkan adalah integrasiiiitu makna dari 
integrasiiidisosialisakan tentangiimakna dari integrasi  olehiidosen - dosen. 
Tujuannya agaridosen melakukan integrasiiiitu secara lebihiibaik dan bisa 
dipahamiioleh mahasiswa. Kedua, dibuatnyaiberupa buku-bukuipanduan untuk 
integrasi ituimsendiri, Ketiga, integrasiibitu terhimpun, tersusan padaibsilabus dan  
rancanganinpembelajaran. Sehingga integrasiiitidak hanya sekedariipenguatan 
sesuatu materi tetapiiisudah dilihat dariiintegrasi dari sudut-sudutitertentu dari 
pemahamaniilmu pengtahuan yangiterakomodasi.14 
Dalamiimengimplementasikan konsepiiintegrasi pendidikan 
dalamipembelajaran di Universitas, kitaiidapat merujuk referensiiiyang ditawarkan 
yangiimembaginya ke dalam empatiitataran implementasi, yakni: 
tataranikonseptual, institusional, operasional, daniiarsitektural. Dalam 
tataranikonseptual, integrasiipendidikan nilai dapatidiwujudkan melalui 
perumusaninvisi, misi, tujuan daninprogram Universitas (rencanainstrategis). 
 
13 Adriansyah, Dekan FASIH, UIN - SU, wawancara di Medan, tanggal 06 Januari 2021. 
14 H.M Jamil, Dekan SAINTEK UIN - SU, wawancara di Medan, tanggal 09 Desember  2019. 




Adapun secaraininstitusional, integrasi dapatindiwujudkan melaluiinpembentukan. 
Institutionibculture yang mencerminkanibpaduan antara nilai danimpembelajaran. 
Sedangkan dalamiitataran operasional, rancanganiidari RPS atau Silabusiiyang 
mana harus diramu sedemikian rupaisehingga nilai-nilaiifundamental agama 
daniilmu terpadu secaraibkoheren. Sementara secaraibarsitektural, integrasi 
dapatiidiwujudkan melalui pembentukan lingkunganiifisik yang berbasisiiiptek dan 
imtak, sepertiiisarana ibadah yang lengkap, saranaimlaboratorium yangimmemadai, 
serta perpustakaanimyang menyediakan buku-bukuiiagama dan ilmu umumiisecara 
lengkap. Adapuniipencapaian pendidikan ituiitidak terlepas dari peraniiintegrasi 
yang manaiiintegrasi sebagaiiiujung tombak dariibterciptaanya penddidikan 
yangibnantinya memiliki karekteristikibdari berbagaiiUniversitas. 
Kemudian langkahibpenerapan konsep integrasiibilmu di 
UniversitasinNegeri Sumatera UtaraiMedan diawali dariipopda akademik 
yangidibentuk oleh UINiSumatera Utara Medaninpada tahun 2015, 
daninselanjutnya memperjelas bagaimanainkonsep integrasiiilmu, kemudian 
dibentuklanyaikonsep transdilpliner padaitahun  2017 dengan cara 
mendalamiikonsep tersebut . kemudianiterbentuknya  komisiitransdisipliner yang 
diketuai olehiSahrin Harahap, dari situiimemperoleh hasil yaituimunculnya 
WahdahiAl-‘Ulum yangielibatkan beberapaiUniversitas- universitas IslamiNegeri 
seluruhiindonesia. Menyampaikanibgagasan, penerapan terkaitimgagsan konsep. 
Yang adaindidalam monopliner, mulitiplineriidan transdpiliner sebagaiiinti dari 
semuanya daniimenjadi ciri UIN SumateraiiUtara Medan. Beberapailangkah-
langkah konsepnyaidengan formal dari pihakiiakdemik. Konsep tersebutiditandai 
dengan keluarnyaisk rektor tentangipenetapan WahdahiiAl-‘Ulum . Dimana 
konsepiiWahdah Al-‘Ulum ini  denganiimenggunakan prespektifibtransdisipliner 
dan juga sebagaiiiciri khusus dari UINibSumatera Utara Medan.15 
3. Faktor Pendukung Dalam Penerapan Integrasi Ilmu 
Terkaitiifaktor pendukung dpatiikita lihat dari segiiiakademikn materi 
kuliah, kehidupannya sehariiihari, penelitianiipendidikan, pengkajian 
danibpengabdian pada masyrakatnya. Kesemua ituiharus mengakomodasi 
dalamiibidang ilmu dari siansiidan spirutual. Prinsipnyaimelaui rapat komisi 
 
15 Parluhutan Siregar, Seketaris LP2M UIN - SU, wawancara di Medan, tanggal 08 Desember 
2019. 




denganiiberupa bentuk penetapaniikebijakan dan langkahilangkah yang ditetapkan 
olehisenad. Pertama, denganisumber dayanya, ia menegaskanidalam bidang 
agamaisudah sangat baik, bidangisains dan teknologiinamun perlu 
ditingkatkaniilagi. Kedua, denganiifaktor pendukung lingkungan, karenaidi UIN 
Sumatera UtaraiiMedan ada ketentuaniisendiri yang sifatnya formaliiseperti halnya 
pakaian yang telahidiatur,  adanya kemestianiibadahiseperti halnya bacaiAl-Qur’an, 
dan ditambah lagiibketeruhubngan UIN SumateraibUtara denganiblembaga - 
lembaga keagamanilainnnya16 
Perlunya dihadirkaniibeberapa pakar dalamiinegeri ataupun dri luariinegeri, 
yang bertujuaniimengkonsepkan transdisipliniriisampai ke RPS. Namuniipada 
dasarnyaiiitu semua sudahiitergambar pada saatiipembentukannya. Transdisipliner 
daniiWahdah Al-‘Ulum memlikiiidua subtansi yangiiberbeda dan terbagiiimenjadi 
dua kubuiipemikiran yaitu Barat daniIslam. Tetapi sebenarnyaitidak ada beda 
dariikeduanya  hanya sajaicara pandang yangiberbeda denganimasing - masing 
pendekataniyang dilakukan.17 
4. Bagaimana faktor penghambat dalam penerapan integrasi ilmu 
Faktoriihambatannya terkait  dariiisosialisasi itu sendiriiiyang mana 
seharusnya bukan doseniisaja berupaya menerjemahkaniiRPS. Tetapi  jugaiiharus 
daniimelibatkan ketuaibprodi. Kemudian ketuaibprodi yang bertanggungibjawab. 
Tetapi selamaibini ditemukan bahwsanyaiiketua prodi tidak pernahiimengecek 
sejauh manaiidosen telah menetapkannyaiisecara.18Adanya beberapaiilangkah yang 
awalnyaiicukup aman yaitu transdiliner. dahuluiisudah pernah disampaikaniioleh 
rektor, namun tidakiipernah ada keluar secarik kertasikeputusan dari  
penerapaniiitu.  Rektor kelilingike setiap fakultas. Namun untukiiintegrasi ilmu 
tidakiicukup sekedar sosialisasi, tetapiijuga harusiadanya pelatihan. 
Jadiiihambatannya terkait tidakinadanya surat/dokumenibkeputusan dari integrasi 
ilmuidan juga hambatanyaibelum diterapkannyaipelatihan.19 
  
 
16 H.M Jamil, Dekan SAINTEK UIN - SU, wawancara di Medan, tanggal 09 Desember  2019. 
17 MHD Syahnan, Ketua LPM, UIN - SU, wawancara di Medan, tanggal 09 Desember 2019. 
18 MHD Syahnan, Ketua LPM, UIN - SU, wawancara di Medan, tanggal 09 Desember 2019. 
19 Parluhutan Siregar, Seketaris LP2M UIN - SU, wawancara di Medan, tanggal 08 Desember 
2019. 







Jadi dapatiidisimpulkan bahwa : Pertama, ParadigmaiWahdah Al-‘Ulumidengan 
pendekatan Transdisiplineriimenjadi filsafat keilmuaniiUIN Sumatera Utaraiisebagai 
konsep tandinganiidari yang diterapkaniSaintisme yangireduksionis. Kedua, Implikasi 
dari ParadigmaimWahdah Al-‘Ulum adalahibmenghilangkan dikotomiibkeilmuan, 
selanjutnya WahdahiAl-‘Ulum diaplikasikanike dalam budayaiakademik UINiSumatera 
Utara. Ketiga, ParadigmaiiWahdah Al-‘Ulum denganiipendekatan Transdisiplineridapat 
menyelesaikan persoalaniipraktis dan akan dapatiimendinamisir EraiiDisrupsi melalui 
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